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ABSTRAK
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SITI CHODIJAH

Permasalahan yang ditemukan pada proses pembel gjaran, dipandang sebagai
fenomena yang memberikan kesadaran bagi guru untuk selalu memberikan
inovasi-inovasi dalam proses pembelgjaran. Ciri dari pembelgaran biologi adalah
adanya kegiatan praktikum baik di laboratorium maupun di alam. Pada dasarnya
praktikum merupakan salah satu bentuk kegiatan pembelgaran yang dimaksudkan
untuk memantapkan penguasaan materi yang bersifat aplikatif dengan kegiatan
yang mandiri dan terbimbing agar dapat mencapai tujuan pembelgjarannya dengan
baik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan praktikum pem-
belgjaran biologi pada siswakelas V11l semester genap di SMP Negeri 1 Seputih

Raman Kabupaten Lampung Tengah tahun pel gjaran 2015/2016.

Desain pendlitian ini adalah desain riset ekspositori. Sampel pendlitian ini adalah

siswasiswi kelas V111 yang dipilih dengan cara simple random sampling terdiri



dari 6 kelas, dengan jumlah sampel 192 siswa. Data penelitiannya berupa data
kualitatif yang diperoleh dari angket, wawancara, foto atau video, dan perangkat
pembelgjaran yaitu Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran (RPP), Lembar Kerja
Siswa (LKS), profil guru, dan arsip laboratorium IPA. Analisis data angket di-
lakukan dengan menggunakan persentase, wawancara dianalisis menggunakan
teknik crosscheck (pencocokan) dalam bentuk transkrip hasil, foto dianalisis
menggunakan carainduktif, RPP dianalisis dengan melihat keterlaksanaan prak-
tikum pada kompetensi dasar KTSP dan menilai kemampuan guru dalam me-
nyusun RPP, LK'S dianalisis menggunakan penilaian LK S oleh guru, profil guru
dianalisis menggunakan cara deskriptif dengan melihat riwayat hidup, dan arsip
laboratorium dianalisis menggunakan lembar ceklis observasi laboratorium IPA

Biologi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase skor angket pelaksanaan, minat,
dan pembuatan laporan hasil praktikum siswa mendapat kriteria sesuai. Jika di-
lihat keterlaksaan praktikum berdasarkan RPP yang digunakan guru maka hanya
terlaksanatigakali dari sepuluh kompetensi dasar sehingga memperoleh kriteria
kurang baik. Jika ditinjau dari persigpan guru melalui RPP tergolong cukup baik
dan LK S tergolong sangat baik. Berdasarkan hasi| analisis dapat disimpulkan
bahwa pel aksanaan praktikum pembelgjaran biologi mendapat kriteria sesuali,
sedangkan persiapan guru berdasarkan penyusunan RPP mendapat kriteria cukup

baik dan penyusunan LK S mendapat kriteria sangat baik.

Kata kunci: Biologi, pelaksanaan, praktikum
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MOTIO

Katakanlah, “Wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri mereRa sendiri!
Janganlah kRamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa

semuanya. Sungguh, Dialah Yang Maha Pengampun, Maha Penyayang. (Q.S Az-Zumar [39]: 53)

“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon Repada-Nya ilmu yang bermanfaat, rezeki yang baik, dam

amal yang diterima.” (HR, Ahmad, 1bnu Majah, dan 1bnu as-Sunni)

“Man jadda wa jadda”
(Siapa yang bersungguh-sungguh akan berhasil)
“Man shobaro zafiro”
(Siapa yang bersabar akan beruntung)
“Man saaro ‘alaa darbi washola”

(Siapa yang berjalan di jalur-Nya akan sampai)
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Pendlitian

Permasalahan yang ditemukan pada proses pembel gjaran, dipandang se-
bagai fenomena yang memberikan kesadaran bagi guru untuk selalu mem-
berikan inovasi-inovasi dalam pemilihan dan penggunaan model dalam
proses pembel g aran. Pembel gjaran yang dilakukan guru hendaknya tidak
hanya menyampaikan informasi terhadap siswa, tetapi juga dapat men-
ciptakan suasana belgjar yang kondusif sehingga siswatertarik dan dapat

belgjar (Mulyasa, 2007: 17).

Suasana belgar yang dapat membuat siswa tertarik apabila siswa aktif
bereksplorasi di dalamnya. Pembelgjaran IPA pada mata pelgjaran Biologi
dapat dieksplor melalui metode eksperimen. Kelompok pembelgjaran 1PA
pada hakikatnya adalah produk, proses, sikap, dan teknologi. Oleh karena
itu, sebagai bagian dari proses pendidikan nasional, pembelgjaran IPA se-
baiknya dilaksanakan secarainkuiri ilmiah (scientific inquiry). Metode
yang tepat untuk merealisasikan pendekatan tersebut adal ah eksperimen.
Eksperimen merupakan cara penyajian pelgaran dengan menggunakan

percobaan atau praktikum (Khamidah dan Aprilia, 2014: 5).



Ciri dari pembelgjaran biologi adalah adanya kegiatan praktikum baik di
laboratorium maupun di alam. Banyak konsep biologi yang kompleks
sehingga diperlukan suatu kegiatan untuk memudahkan siswa dalam
memahami konsep tersebut. Kegiatan praktikum sangat sesuai untuk
memfasilitasi siswabelgjar melalui pengalaman langsung. Praktikum
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendapatkan gambaran
dalam keadaan yang nyata tentang apa yang diperoleh dalam teori dan
terjadi kontak inderawi. Selain itu, dalam kegiatan praktikum siswa tidak
sekedar mengamati secaralangsung tetapi harus menghayati, terlibat
langsung dalam perbuatan dan bertanggungjawab terhadap hasilnya

(Hastuti, 2013: 1-2).

Pada dasarnya praktik atau praktikum merupakan salah satu bentuk kegiat-
an pembelgaran yang dimaksudkan untuk memantapkan penguasaan
materi yang bersifat aplikatif. Melalui kegiatan yang mandiri, terbimbing,
dan pemanfaatan sarana praktik/praktikum yang optimal sebagai satu ke-
satuan yang utuh dalam sistem penyel enggaraan praktikum, maka diharap-
kan dapat mencapai tujuan pembel gjarannya dengan baik (Pertiwi, 2013:

47).

Peran laboratorium sangat penting dalam pembel g aran. Peran tersebut
diantaranya yang pertama adalah sebagai wahana untuk mengembangkan
keterampilan dasar mengamati atau mengukur (menggunakan aat ukur
yang sesua dan keterampilan-keterampilan proses yang sesuai) dan ke-

terampilan-keterampilan proses lainnya, seperti mencatat data, menarik



kesimpulan, berkomunikasi, bekerjasama dalam tim. Kedua, |aboratorium
jugadapat dijadikan sebagai wahana untuk membuktikan konsep yang
telah dibahas sebelumnya. Ketiga, laboratorium juga dapat dijadikan se-
bagai wahana untuk mengembangkan kemampuan berpikir melaui proses
pemecahan masalah dalam rangka siswa menemukan konsep sendiri
(Wiyanto, 2008: 35). Terlaksananya kegiatan praktikum ditunjang dari
peran laboratorium dan beberapa unsur lainnya. Untuk mengetahui tentang
terlaksananya kegiatan praktikum dapat dilihat dari (1) frekuensi pe-
laksanaan praktikum, (2) minat siswa terhadap praktikum, (3) waktu

pel aksanaan praktikum, dan (4) persiapan dan pel aksanaan praktikum

(Hasruddin dan Rezeqi, 2012: 28).

Laboratorium dapat menjadi tempat untuk pembuktian konsep dalam pem-
belgjaran. Kegiatan praktikum di dalam laboratorium memerlukan pandu-
an yang jelas, sehingga memang perlu dilandaskan atas teori, hal tersebut
di dukung oleh pendapat Lengeveld yang berarti bahwa praktik yang tidak
dibimbing tanpateori akan berakhir sia-sia. Pernyataan Lengevled tersebut
menegaskan bahwa praktik yang tidak dibimbing oleh teori tertentu akan
berakhir sebagai pemborosan dana, tenaga, dan waktu. Demikian hubung-
an timbal balik antarateori dan praktik, yang harus saling mengisi. Praktik
dapat mengubah teori sekirateori tidak sesuai dengan fakta, dan sebalik-
nyateori disusun dapat membimbing dan mengarahkan cara-cara pen-

didikan (Ahmadi dan Uhbiyati, 2003: 91).



Praktikum akan lebih efektif untuk meningkatkan keahlian siswa dalam
pengamatan dan meningkatkan keterampilan serta sebaga sarana berlatih
dalam menggunakan peralatan. Selain itu dengan praktikum siswa dapat
mengembangkan rasaingin tahu, aktif, kreatif, inovatif, serta menumbuh-
kan kegjujuran ilmiah (Khamidah dan Aprilia, 2014: 5). Hal serupajuga
diungkapkan menurut Hidayati (2012: 4), bahwa melaui praktikum siswa
juga dapat mempelgari sains dan pengamatan langsung terhadap gejala-
gegjaa maupun proses-proses sains, dapat melatih keterampilan berpikir
ilmiah, dapat menanamkan dan mengembangkan sikap ilmiah, dapat me-
nemukan dan memecahkan berbagai masalah baru melalui metode ilmiah
dan sebagainya. Kemampuan ini bisa dikembangkan melalui kegiatan

praktikum.

Hasi| observasi pada guru biologi di SMP Negeri 1 Seputih Raman pada
tangga 3 November 2015 diperoleh beberapa informasi bahwasanya pe-
rencanaan kegiatan praktikum biologi belum sesuai dengan Rencana
Pelaksanaan Pembel gjaran (RPP). Praktikum pada pembel ajaran biologi
masih jarang dilakukan, pembagian jadwal praktikum yang kurang tepat,
kurangnya perhatian guru dalam membimbing praktikum, serta profil guru

yang tidak sesuai lulusan.

Praktikum pada Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP) semester ganjil
tahun pelgjaran 2015/2016 seharusnya dilaksanakan sebanyak 5 kali per-
temuan, tetapi kenyataannya hanya dilakukan 1 kali pertemuan sgja. Ber-

kurangnya jumlah pelaksanaan praktikum didasarkan dari pembangunan



yang ada di sekolah. Pembangunan di sekolah membuat ruang kelas men-
jadi terbatas sehingga alternatifnya ruang laboratorium digunakan semen-
tara sebagai ruang kelas. Jika laboratorium tidak digunakan sebagai ruang
kel as maka kapan sgja guru akan melaksanakan praktikum tidak akan

terhambat.

Kurangnya praktikum pada pembel g aran biologi mempengaruhi nilai
akhir siswa. Praktikum menyumbang 30% untuk nilai akhir dari 100%
keseluruhan dengan rincian ulangan harian 50%, ulangan tengah semester
10%, dan ulangan akhir semester 10%. Tidak adanya praktikum membuat
guru mengalihkan nilai praktikum menjadi tugas mandiri dan kel ompok
agar persentase nilai akhir dapat terpenuhi. Penilaian praktikum tercantum
dalam Rencana Pel aksanaan Pembel g aran (RPP) sebagal salah satu bagian
dari kegiatan pembelgjaran biologi. Kegiatan praktikum menyesuaikan
dengan Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran (RPP) dalam pencapaian

materi.

Perencanaan kegiatan praktikum biologi belum sesuai dengan Rencana
Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP) karena praktikum yang ada didalamnya
tidak dilaksanakan sesuai jadwal. Pelaksanaan praktikum yang ada di
dalam Rencana Pel aksanaan Pembel garan (RPP) digunakan sebagai pe-
nunjang pembelgjaran biologi. Jika digunakan untuk menunjang pem-
belgjaran, maka seharusnya praktikum dilaksanakan sesuai jadwal Ren-
cana Pel aksanaan Pembelgjaran (RPP), namun hal ini tidak dilaksanakan

karena praktikum dianggap tidak penting. Praktikum tidak dilaksanakan



jugatidak akan mengurangi materi yang disampaikan ketika di kelas.
Pembelgjaran biologi di kelas hanya mengerjakan soal-soal yang berada di
buku paket siswa dan selanjutnya dibahas bersama guru. Pembelgjaran
seperti itu membuat guru tidak memerlukan lagi praktikum sehingga guru
tidak membuat Lembar Kerja Siswa (LK S) untuk kegiatan praktikum.
Namun seharusnya guru sudah membuat langsung Lembar Kerja Siswa
(LKS) bersamaan ketika pembuatan Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran
(RPP). Kenyataannya guru membuat Lembar Kerja Siswa (LKS) se-
minggu sebelum pel aksanaan praktikum. Pembuatan Lembar Kerja Siswa
(LKS) untuk praktikum diadakan karena guru takut adanya evaluasi dari
dinas yang menanyakan soal kegiatan pembelgjaran IPA yang dilengkapi

dengan praktikum.

Praktikum pada pembelgjaran biologi masih jarang dilakukan, karena
menurut guru di sekolah tersebut praktikum membutuhkan waktu yang
banyak dan merepotkan. Pembelgjaran di kelas berlangsung selama 2 x 40
menit sehingga waktu yang dibutuhkan untuk pelaksanaan praktikum pun
dianggap kurang. Kurangnya waktu untuk pelaksanaan praktikum dapat
disebabkan dari kondisi kelas dan kehadiran guru. Kondisi kelas yang sulit
diatur serta kehadiran guru yang sering datang terlambat dapat meng-
hambat pelaksanaan praktikum. Persiapan sebelum pelaksanaan praktikum
dianggap merepotkan karena guru bekerja sendiri tanpa dibantu |aboran.
Tugas laboran di sekolah tersebut diberikan kepada petugas Tata Usaha
(TU), namun pada dasarnya dilakukan oleh kepala |aboratorium. Persiapan

bahan gjar biasanya dilakukan seminggu sebelum pelaksanaan praktikum



seperti membuat Lembar Kerja Siswa (LKS). Persiapan dan pel aksanaan
praktikum dianggap merepotkan oleh guru karena kesulitan bekerja

sendiri.

Jadwal yang digunakan untuk kegiatan praktikum merupakan jadwal pel-
garan di dalam kelas. Jadwal praktikum mengikuti jadwal pelgaran, se-
hingga jika materi yang disampaikan belum selesa maka praktikum tidak
akan dilaksanakan. Penyampaian materi memang membutuhkan waktu
yang tidak lama namun untuk membuat siswa memahami materi yang di-
sampaikan itu yang memerlukan waktu. Biasanya waktu yang dituliskan
dalam Rencana Pel aksanaan Pembel g aran (RPP) tidak berlangsung sesual

jadwal sehinggawaktu yang digunakan untuk praktikum pun kurang tepat.

Kegiatan praktikum membutuhkan penjelasan yang detail sebelum di-
laksanakan. Penjelasan tersebut biasanya berisikan tentang tujuan diada-
kannya praktikum, mengenalkan aat dan bahan, penggunaan aat, cara
kerja selama praktikum, dan penulisan hasil yang diperoleh. Hal ini tentu
membutuhkan perhatian guru yang lebih untuk siswa-siswa yang kurang
jelas dalam pemahaman. Tidak semua siswa yang berada di dalam kelas
langsung mengerti penjelasan guru sehingga banyak dari mereka yang
bertanya. Kesulitan dalam menangani kegiatan praktikum sendiri tanpa

laboran membuat guru jadi kurang dalam membimbing siswa.

Mata pelgjaran |PA sekarang sudah diintegrasikan menjadi satu yang tadi-
nya terpisah seperti fisika, biologi, dan kimia. Guru IPA di SMP Negeri 1

Seputih Raman memiliki profil lulusan yang berbeda namun hanya ada



duajurusan yaitu Pendidikan Fisika dan Pendidikan Biologi. Guru IPA
harus mampu mengajar semua materi pelgaran IPA sekalipun itu bukan
jurusannyaterdahulu. Hasil observasi yang peneliti lakukan terdapat ke-
tidaksesuaian jurusan guru dengan materi yang mereka gjarkan. Guru IPA
dengan lulusan Pendidikan Fisika harus mengajar kelas V111 yang hampir
semua materinya biologi. Perbedaan jurusan dengan yang digjarkan mem-
buat guru tidak mengerti pelaksanaan praktikum yang akan dilakukan.
Guru pun menyampaikan bahwa beliau | ebih banyak melakukan prak-
tikum fisika daripada biologi. Begitu pula dengan guru lulusan Pendidikan
Biologi yang lebih banyak melakukan praktikum biologi daripada fisika.
K etidaksesuaian profil lulusan guru membuat keinginan untuk melaksana-

kan praktikum pun kurang.

Hasil uraian pengamatan dan teori terdapat ketimpangan antara keduanya.
Hal ini terlihat dari pembelgjaran biologi di SMP Negeri 1 Seputih Raman
yang jarang mel akukan kegiatan praktikum sedangkan ciri dari pem-
belgjaran biologi adalah adanya kegiatan praktikum baik di laboratorium
maupun di alam. Perbedaan ini dapat menimbulkan dampak bagi siswanya
dalam memahami konsep biologi. Pembel gjaran konsep yang digjarkan
hanya di dalam kelas tidak akan mudah sampai kepada siswa jika dilaku-
kan dengan metode ceramah saja sehingga kegiatan praktikum pun harus
dilakukan untuk menunjang ketercapaian materi. Kegiatan praktikum
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh gambaran

dalam keadaan yang nyata tentang teori yang sudah diperoleh secara



kontak langsung. Teori dan praktik saling berhubungan untuk penguasaan

materi.

Penelitian pada pelaksanaan praktikum menurut Hasruddin dan Rezeqi
(2012: 31), menunjukkan bahwa frekuensi pelaksanaan praktikum biologi
selama semester gasal kelas X1 di SMA Negeri se-Kabupaten Karo masih
sangat rendah sebagaimana yang dituntut dalam KTSP. Dari 20 jenis prak-
tikum biologi yang harus dilaksanakan ternyata pada sekolah tersebut
paling tinggi melaksanakan praktikum hanya 55% saja dari jumlah prak-
tikum yang ada, sedangkan yang paling rendah 10%. Jika dirata-ratakan
maka pel aksanaan praktikum biologi di SMA Negeri se-Kabupaten Karo
hanya berkisar 30% yang tergolong kedalam kategori tidak baik. Hal ter-
sebut terjadi karena kurangnya waktu yang tersedia untuk pelaksanaan

praktikum serta belum tercukupinya alat dan bahan praktikum bagi siswa.

Berdasarkan penelitian Atnur, Lufri, dan Sumarmin (2014: 2), bahwa
keterlaksanaan kegiatan praktikum pada kelas VII1 SMP Negeri di
Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang, persentase jawaban guru yang
paling dominan yaitu 76,92% dan persentase jawaban siswa yang paling
dominan yaitu 60%. Hal ini menunjukkan belum optimalnya kegiatan

praktikum di SMP Negeri di Kecamatan Lubuk Begalung.

Kegiatan praktikum merupakan bagian dari pembelgjaran, hal ini ber-
dasarkan Rustaman dalam Rahman, Samingan, dan Khairil (2014: 179)
mengemukakan bahwa dalam pendidikan sains kegiatan laboratorium

(praktikum) merupakan bagian integral dari kegiatan belgjar mengajar,
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khususnya biologi. Betapa pentingnya peranan ke struktur dan proses kerja
sistem peredaran darah manusia yang digambarkan pada buku, ternyata
tidak mampu memfasilitasi siswa secara keseluruhan untuk dapat me-
mahami bagai mana keterkaitan antara alat-alat peredaran darah dan proses
peredaran darah yang terjadi pada manusia. Kondisi tersebut mengakibat-
kan siswa mengalami penurunan minat belgjar karena kurang paham, se-
hingga berdampak pada rendahnya hasil belgjar. Rendahnya hasil belgjar
siswa dapat dilihat pada nilai yang diperoleh pada umumnya masih di
bawah nilai ketuntasan minimal. Keseluruhan jumlah siswa kelas X1 IPA
yang memperoleh nilai rata-rata di bawah KKM berjumlah 61,42 % (78
orang). Upaya-upaya dalam meningkatkan hasil belgjar terus dilakukan,
untuk itu perlu menerapkan suatu model pembelgjaran yang sesuai dan
menyenangkan bagi siswa untuk peningkatan hasil belgjar dan kemampu-
an kerjailmiah siswadalam mencapai tujuan pendidikan sains. Pem-
belgaran berbasis praktikum pada dasarnya adal ah pembel gjaran yang

berpusat pada praktikum.

Berdasarkan uraian di atas, pembelgjaran ideal yang diharapkan dan ke-
nyataan di lapangan, terdapat ketimpangan dalam prosesnya, maka di-
anggap perlu untuk melakukan penelitian dengan judul ”Analisis Pe-
laksanaan Praktikum pada Pembelgjaran Biologi SiswaKelas VIl di SMP
Negeri 1 Seputih Raman Kabupaten Lampung Tengah Tahun Pelgjaran

2015/2016”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam pe-
nelitian ini adalah bagai manakah pel aksanaan praktikum pembelgjaran
biologi padasiswakelas VIl semester genap di SMP Negeri 1 Seputih

Raman Kabupaten Lampung Tengah tahun pelgjaran 2015/20167?

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan Pendlitian ini untuk menganalisis pelaksanaan praktikum pem-
belgjaran biologi pada siswakelas V111 semester genap di SMP Negeri 1

Seputih Raman Kabupaten Lampung Tengah tahun pelgaran 2015/2016.

D. Manfaat Pendlitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagi pendliti:
Memberikan wawasan, pengalaman, dan bekal sebagai calon guru
biologi yang profesional dalam pelaksanaan praktikum.

2. Bagi guru:
Memberikan informasi mengenai analisis pelaksanaan praktikum
sehingga dapat dijadikan evaluasi untuk meningkat pembelgjaran
biologi pada siswa.

3. Bagi sekolah:

Mengoptima kan kualitas sekolah dalam pel aksanaan praktikum.
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E. Ruanglingkup Pendlitian

Untuk menghindari kesalahpahaman pada permasalahan yang akan di-

bahas maka peneliti membatasi masalah sebagai berikut:

1. Andisisdaam pendlitian ini adalah menguraikan perangkat yang
berupa angket siswa, wawancara guru, dan data dokumentasi sekolah.

2. Pelaksanaan praktikum yang akan diamati adalah kegiatan pelaksanaan
praktikum biologi, minat praktikum, pembuatan laporan hasil prak-
tikum, dan keadaan |aboratorium seperti ruangan yang terbagi menjadi
ruang pel aksanaan dan penyimpanan, kelengkapan alat dan bahan
untuk praktikum, serta sarana dan prasarana dalam laboratorium yang
mendukung terlaksananya praktikum.

3. Pembelgjaran biologi yang akan diteliti adalah Kompetensi Dasar 1.4
Mendeskripsikan sistem pencernaan pada manusia dan hubungannya
dengan kesehatan.

4. Subjek pendlitian ini adalah siswakelas V111 semester genap di SMP
Negeri 1 Seputih Raman Kabupaten Lampung Tengah tahun pelgjaran
2015/2016. Sampel penelitian adalah siswa-siswi kelas Vil a, Vg,
Vg, VHIp, Vg dan VIIIg sebaga kelas penelitian masing-masing

berjumlah 32 siswa.

F. Kerangka Pikir Penelitian

Pembelgaran biologi seharusnya melibatkan siswa secara aktif dalam

pelaksanaan praktikum. Peran praktikum dalam pembel gjaran adal ah dapat
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mendukung siswa untuk mengembangkan keterampilan dan kemampuan
berpikir. Pelaksanaan praktikum dapat merangsang siswa untuk aktif
dalam memecahkan masalah, berpikir kritis dalam menganalisis
permasal ahan dan fakta yang ada, serta menemukan konsep dan prinsip,
sehingga tercipta kegiatan belgjar yang |ebih bermakna dengan suasana
belgjar yang kondusif. Kemampuan memecahkan masalah, berpikir kritis
dan berpikir kreatif merupakan hakekat tujuan pendidikan dan menjadi

kebutuhan bagi siswa untuk menghadapi dunia nyata (Hidayati, 2012: 4).

Pel aksanaan praktikum pada pembelgjaran biologi terdapat 3 perangkat
yang akan diamati dalam penelitian yaitu angket siswa, wawancara guru,
dan data dokumentasi sekolah. Perangkat yang akan diamati memiliki
beberapa aspek yang telah dijabarkan menjadi deskripsi aspek. Deskripsi
aspek pada angket dan wawancara dibuat dalam bentuk pertanyaan yang

akan digunakan untuk mengumpulkan data.

Angket siswa mempunyal beberapa aspek berupa pelaksanaan praktikum
biologi, minat praktikum, dan pembuatan laporan hasil praktikum.
Perangkat selanjutnya yaitu wawancara guru yang berisi tentang keadaan
laboratorium, waktu pel aksanaan praktikum, persiapan dan pelaksanaan
praktikum, serta laporan dan evaluasi praktikum. Perangkat pendukung
dalam penelitian ini adalah data dokumentasi sekolah berupa Rencana

Pel aksanaan Pembelgjaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), profil guru,
dan arsip laboratorium IPA. Aspek yang terdapat dalam perangkat

penelitian digunakan untuk analisis ketercapaian pelaksanaan praktikum.



Pel aksanaan Praktikum

- v

14

Angket Siswa Wawancara Guru
v v
/1. Pelaksanaan \ ﬁ Keadaan \
praktikum laboratorium
2. Minat pelaksanaan 2. Waktu pe-
praktikum laksanaan
3. Pembuatan laporan praktikum
hasil praktikum 3. Persiapan dan
K pel aksanaan
praktikum
4. Laporandan

K evaluasi praktikum j

Analisis praktikum

Data dokumentasi
sekolah

v

w

Rencana
Pelaksanaan
Pembelgjaran
(RPP)

Lembar Kerja
Siswa (LKS)
Profil guru
Arsip labora
torium IPA

~

/

Gambar 1. Bagan kerangka pikir



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelajaran | PA

Pada hakikatnya IPA dibangun atas dasar produk ilmiah, proses ilmiah, dan
sikap ilmiah. Selain itu, IPA dipandang pula sebagal proses, sebagai produk,
dan sebagai prosedur. Sebagai proses diartikan semua kegiatan ilmiah untuk
menyempurnakan pengetahuan tentang alam maupun untuk menemukan
pengetahuan baru. Sebagai produk diartikan sebagai hasil proses, berupa
pengetahuan yang digjarkan dalam sekolah atau di luar sekolah ataupun ba-
han bacaan untuk penyebaran atau dessiminasi pengetahuan. Sebagai pro-
sedur dimaksudkan adalah metodologi atau cara yang dipakai untuk meng-
etahui sesuatu (riset pada umumnya) yang lazim disebut metode ilmiah

(scientific method) (Trianto 2010: 137).

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan pembelgjaran yang ditunjang me-
lalui proses-proses ilmiah sehingga berhubungan dengan cara mencari tahu
tentang alam secara sistematis. IPA bukan hanya penguasaan kumpulan peng-
etahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip sgja
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan
dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelgjari diri sendiri dan alam

sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di
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dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembel g arannya menekankan pada
pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar
menjelgahi dan memahami alam sekitar secarailmiah. Pendidikan IPA di-
arahkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga dapat membantu siswa untuk
memperoleh pemahaman yang |ebih mendalam tentang alam sekitar. 1PA
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan manusia
melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat diidentifikasi. Penerapan
IPA perlu dilakukan secara bijaksana agar tidak berdampak buruk terhadap

lingkungan (BSNP, 2006: 113).

IPA merupakan sekumpulan pengetahuan yang biasaterjadi di lingkungan
sehari-hari dan sekumpulan konsep serta bagan konsep dalam kehidupan.
Belgar tentang kehidupan merupakan bagian pembel gjaran dalam proses
alam dan sekitarnya. Sebagai suatu proses, |IPA merupakan proses yang diper-
gunakan untuk mempelgari objek studi, menemukan dan mengembangkan
produk - produk sains, serta sebagai aplikasi, teori-teori IPA akan melahirkan
teknologi yang dapat memberikan kemudahan bagi kehidupan. Secara umum
IPA meiputi tiga bidang ilmu dasar, yaitu biologi, fisika, dan kimia. Biologi
merupakan salah satu cabang dari IPA, dan merupakan ilmu yang lahir dan
berkembang lewat langkah-langkah observasi, perumusan masalah, pe-
nyusunan hipotesis, pengujian hipotesis melalui eksperimen, penarikan ke-
simpulan, serta penemuan teori dan konsep. Dapat dikatakan bahwa hakikat
IPA adalah ilmu pengetahuan yang mempelgjari gejala-gggalamelalui se-
rangkaian proses yang dikenal dengan proses ilmiah yang dibangun atas dasar

sikap ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah yang tersusun atas
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tiga komponen terpenting berupa konsep, prinsip, dan teori yang berlaku

secarauniversa (Trianto, 2010: 140).

IPA mempelgjari teori kehidupan secarailmiah. Teori yang dipelgjari dapat
dilakukan dengan metode penemuan. Langkah-langkah dalam metode pe-
nemuan membantu siswa memperoleh teori pembelgaran. Teori pembelgjar-
an adalah teori yang memberikan resep bagaimana cara menggjar yang baik
berdasar teori belgar. Tujuan teori pembelgjaran adalah

““to provide educators and trainers with prescriptions for making their
instruction mor e effective and appealing” (Reigeluth).

Jadi fokus teori pembel gjaran adalah memberikan resep kepada pendidik dan
pelatih agar pembelgjaran mereka menjadi lebih efektif dan menarik. Karena
memberikan resep, pedoman, atau petunjuk bagaimana cara mengajar yang
baik, makateori mengajar bersifat preskriptif. Sebagai contoh, jika pem-
belgjaran didasarkan atas teori stimulus respon, bahwa belgjar merupakan
matarantal stimulus dan respon, maka mengajar yang baik harus memberikan
stimulus sebaik-baiknya, dan memancing respon setepat-tepatnya (Gafur,

2012: 7).

Pembel gjaran yang efektif dan menarik dapat meningkatkan minat siswa
dalam belgjar, menurut Sulistyorini (2007: 8), pembelgjaran IPA harus me-
libatkan keaktifan anak secara penuh (active learning) dengan cara guru dapat
merealisasikan pembel g aran yang mampu memberi kesempatan pada siswa
untuk melakukan keterampilan proses meliputi: mencari, menemukan, me-
nyimpulkan, mengkomunikasikan sendiri berbagai pengetahuan, nilai-nilai,

dan pengalaman yang dibutuhkan. Selain itu, pembelgjaran IPA yang baik
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juga harus mengaitkan IPA dengan kebutuhan sehari-hari siswa. Siswa diberi
kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, membangkitkan ide-ide siswa,
membangun rasaingin tahu tentang segala sesuatu yang ada di lingkungan-
nya, membangun keterampilan (skill) yang diperlukan, dan menimbulkan ke-

sadaran siswa bahwa belgjar IPA menjadi sangat diperlukan untuk dipelgjari.

Pembelgaran IPA agar dapat menarik minat siswa maka setiap akhir kegiatan
pembelgaran perlu dilakukan evalusi. Evaluasi merupakan penilaian dari
hasil kegiatan belgjar yang telah dilakukan. Atnur, Lufri, dan Sumarmin
(2014: 3) menyatakan bahwa saat melakukan penilaian, yang perlu

diperhatikan yaitu: sasaran penilaian dan alat penilaian.

Berdasarkan karakteristiknya, cakupan IPA yang dipelgjari di sekolah tidak

hanya berupa kumpulan fakta tetapi juga proses perolehan fakta yang didasar-

kan pada kemampuan menggunakan pengetahuan dasar IPA untuk mem-

produksi atau menjelaskan berbagai fenomena berbeda. Adapun karakteristik

belgjar IPA menurut Djojosoediro (2010: 7), dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Prosesbelgar IPA melibatkan hampir semua aat indera, seluruh proses
berpikir, dan berbagai macam gerakan otot.

2. Belgar IPA dilakukan dengan menggunakan berbaga macam cara
(teknik). Misalnya: observasi, eksplorasi, dan eksperimentasi.

3. Belgar IPA memerlukan berbagai macam alat, terutama untuk membantu
pengamatan. Hal ini dilakukan karena kemampuan aat indera manusiaitu
sangat terbatas. Selain itu, ada hal-hal tertentu bila data yang kita peroleh

hanya berdasarkan pengamatan dengan indera, akan memberikan hasil
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yang kurang obyektif, sementaraitu |PA mengutamakan obyektivitas.

4. Belgar IPA seringkali melibatkan kegiatan-kegiatan temu ilmiah (misal
seminar, konferensi atau simposium), studi kepustakaan, mengunjungi
suatu objek, penyusunan hipotesis, dan yang lainnya. K egiatan tersebut
kita lakukan semata-mata dalam rangka untuk memperoleh pengakuan
kebenaran temuan yang benar-benar obyektif.

5. Belgar IPA merupakan proses aktif. Belgjar IPA merupakan sesuatu yang
harus siswa lakukan, bukan sesuatu yang dilakukan untuk siswa. Dalam
belgjar IPA siswa mengamati obyek dan peristiwa, mengajukan pertanya-
an, memperoleh pengetahuan, menyusun penjelasan tentang gejala alam,
menguji penjelasan tersebut dengan cara-cara yang berbeda, dan meng-

komunikasikan gagasannya pada pihak lain.

Sdlain itu pembelgaran IPA jugamemiliki prinsip utama. Menurut Sutrisno,
Mustika dan Haratua (2008: 5), lima prinsip utama dalam pembelgaran IPA
tersebut yaitu:
1. Pengetahuan kita tentang dunia disekitar dimulai dari pengalaman baik
secaraindrawi maupun non-indrawi.
2. Pengetahuan yang diperoleh tidak pernah terlihat secaralangsung, se-
hingga perlu diungkap selama proses pembel gjaran.
3. Pengetahuan pengalaman merekaini pada umumnya kurang konsisten
dengan pengetahuan para ilmuwan.
4. Daam setiap pengetahuan mengandung fakta, data konsep, lambang, dan
relasi dengan konsep lain.

5. 1PA terdiri dari produk, proses, dan prosedur.
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B. Metode Praktikum

Pembel gjaran praktikum merupakan strategi belgjar melalui pengalaman
menggunakan bentuk sekuensi induktif, berpusat pada mahasiswa, dan
berorientas pada aktivitas. Kegiatan praktikum secara umum diharapkan
mahasiswa dapat membangun konsep dan mengkomunikasikan berbagai
fenomena yang terjadi dalam sains serta mengatasi miskonsepsi pada maha-
siswa karena mahasiswa memperoleh konsep berdasarkan pengalaman nyata.
Pengal aman nyata tersebut dapat mengembangkan kemampuan berfikir
mahasiswa. Kegiatan praktikum juga memberikan kesempatan kepada
mahasi swa untuk mengembangkan keterampilan dan kemampuan berfikir

logis (Gabel, 1994: 99).

Praktikum sebagal pengalaman dalam belgjar memegang peranan penting
dalam pendidikan sains, karena dapat memberikan |atihan metode ilmiah ke-
pada siswa dengan mengikuti petunjuk yang telah diperinci dalam lembar
petunjuk (Soekarno, 1981: 47). Di dalam kegiatan praktikum sangat di-
mungkinkan adanya penerapan beragam keterampilan proses sains sekaligus
pengembangan sikap ilmiah yang mendukung proses perolehan pengetahuan
(produk keilmuan) dalam diri siswa. Disinilah tampak betapa praktikum me-
miliki kedudukan yang amat penting dalam pembelgjaran IPA, karena melalui
praktikum siswa memiliki peluang mengembangkan dan menerapkan ke-
terampilan proses sains, sikap ilmiah dalam rangka memperoleh pengetahuan-
nya (Subiantoro, 2010: 7). Hal ini sgjalan dengan pernyataan \WWoolnough dan

Allsop dalam Sharpe (2012: 41) bahwa kegiatan praktikum dalam pem-
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bel gjaran dapat mengembangkan keterampilan ilmiah praktis dan teknik,
menjadi sebuah problem solving ilmuwan dan untuk dapat merasakan feno-

menailmiah.

Praktikum akan lebih efektif untuk meningkatkan keahlian siswa dalam peng-
amatan dan meningkatkan keterampilan serta sebagai sarana berlatih dalam
menggunakan peralatan. Selain itu dengan praktikum siswa dapat meng-
embangkan rasaingin tahu, aktif, kreatif, inovatif, serta menumbuhkan ke-

jujuran ilmiah (Khamidah dan Aprilia, 2014: 5).

Praktikum dapat mengembangkan kemampuan siswa sehingga proses belgjar
mengajar dengan praktikum yang melibatkan siswa diberi kesempatan untuk
mengalami sendiri, mengikuti proses, mengamati suatu objek, menganalisis,
membuktikan, dan menarik kesimpulan sendiri tentang suatu objek, keadaan,
atau proses sesuatu (Sagala, 2005: 220). Metode praktikum dilakukan siswa
setelah guru memberikan arahan, aba-aba, dan petunjuk untuk melaksanakan-
nya (Aqib, 2013: 114). Pada kegiatan pembel gjaran menggunakan metode ini
siswaterlibat secaralangsung dalam kegiatan nyata yang memungkinkan

siswa membangun makna sendiri.

M etode praktikum, membantu siswa dalam pel aksanaan praktikum yang me-
miliki banyak fungsi, diantaranya untuk menemukan fakta-fakta dalam suatu
teori dan menumbuhkan keterampilan pada diri siswa. Metode praktikum
mengajarkan siswa untuk dapat bekerja mandiri dalam penggunaan alat, hal
ini dikatakan menurut Agib (2013: 114), kegiatan praktik menggunakan alat-

alat tertentu sehingga dapat melatih keterampilan siswa dalam menggunakan
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alat-alat yang telah diberikan kepadanya serta hasil yang dicapai mereka. Ke-
terampilan siswa dalam penggunaan alat di dalam mapupun di luar labora-
torium dapat membantu mempercepat kegiatan praktikum. Ada empat alasan
yang menguatkan peran laboratorium dalam pembelgaran di sekolah menurut
Rustaman (2005: 136-138), yaitu: (@) praktikum membangkitkan motivasi
belgjar IPA, (b) praktikum mengembangkan keterampilan dasar mel akukan
eksperimen, (c) praktikum menjadi wahana belgjar pendekatan ilmiah, dan (d)
praktikum menunjang materi pelgjaran. Selain peran laboratorium, mana-
jemen laboratorium juga menjadi pendukung kegiatan praktikum. Mangjemen
laboratorium menurut Suyanta (2010: 1) adalah usaha untuk mengelola
laboratorium. Suatu |aboratorium dapat dikel ola dengan baik sangat ditentu-
kan oleh beberapa faktor yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya.
Beberapa aat-alat 1aboratorium yang canggih, dengan staf profesional yang
terampil belum tentu dapat berfungsi dengan baik, jikatidak didukung oleh

adanya manajemen laboratorium yang baik.

Praktikum berguna dalam pemantapan konsep dan pengalaman belgjar secara
langsung mempunyai beberapa tujuan diantaranya untuk melatih kemampuan
siswa dalam keterampilan kognitif, afektif, dan psikomotor. K eterampilan
kognitif dapat melatih agar teori dapat dimengerti, agar segi-segi teori yang
berlainan dapat diintegrasikan dan teori dapat diterapkan kepada problem
yang nyata. K eterampilan afektif dapat membantu siswa belajar merancana-
kan kegiatan secara mandiri, belgjar bekerja sama dan mengkomunikasikan
informasi mengenai bidangnya. Keterampilan psikomotor dalam siswa dapat

belajar memasang peral atan sehingga benar-benar berjalan dan memakai per-
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alatan dan instrumen tertentu (Utomo dan Ruijter, 1994: 69). Selain ke-
mampuan siswa dalam beberapa keterampilan tersebut, indikator juga diguna-
kan untuk mendukung pencapaian pembelgjaran yang telah ditetapkan dalam
KTSP. Jikatidak dilakukan sesuai KTSP, tentu beberapa indikator tidak dapat
dicapai oleh siswadan ini dapat berpengaruh terhadap hasil belgjarnya

(Hasruddin dan Rezeqi, 2012: 18).

Keterampilan yang diperoleh dalam praktikum merupakan penunjang dalam
pembelgjaran IPA seperti pendapat Rustaman, (2005: 9), semua bentuk prak-
tikum yang ada di sekolah dapat mengefektifkan pembelgaran IPA yang
memang memerlukan pengalaman secaralangsung. Bentuk praktikum di
sekolah menurutnya ada tiga, yaitu:

a. Bentuk praktikum latihan: praktikum yang dimaksudkan untuk meng-
embangkan keterampilan dasar, misalnya keterampilan mengamati, ke-
terampilan mengukur, dan keterampilan menggunakan mikroskop.

b. Bentuk praktikum bersifat investigasi (penyelidikan): Praktikum yang
dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan siswa untuk bertindak
sebagal ilmuwan, misalnya bagaimana menganalisis masalah dan me-
mecahkannya. Melalui kegiatan praktikum ini siswa memperoleh peng-
alaman mengidentifikasi masalah nyata yang dirasakannya, merumuskan
masal ah tersebut secara operasional, merancang cara terbaik untuk me-
mecahkan masal ahnya, melakukan percobaan/pengamatan, dan meng-
analisis dan mengevaluasi hasilnya.

c. Bentuk praktikum bersifat memberi pengalaman: praktikum ini dimaksud-

kan untuk mendukung pemahaman siswa terhadap konsep-konsep yang
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terkait. Kontribusi praktikum dalam meningkatkan pemahaman terhadap
materi pelgjaran dapat terwujud apabila siswa diberi pengalaman untuk
mengindera fenomena alam dengan segenap indranya. Bentuk praktikum
ini dapat dilakukan dengan format discovery sehingga fakta-fakta yang
diamati menjadi landasan pembentukan konsep atau prinsip dalam pikiran-
nya. Sedangkan apabila praktikum dilakukan dengan format verifikasi,
fakta-fakta yang diamati menjadi bukti konkret kebenaran konsep atau

prinsip yang dipelgarinya, sehingga pemahaman siswa lebih mendalam.

Ketigajenis praktikum tersebut sangat diperlukan terutama oleh siswa untuk
memupuk rasailmiah. Terlebih lagi dalam pembelgaran IPA yang memang
memerlukan sikap-sikap tersebut dan jika terus dikembangkan dapat me-

mupuk keterampilan proses siswa.

K etercapaian keterampilan siswa dalam pel aksanaan praktikum memerlukan
proses. Pada pel aksanaan praktikum agar hasil yang diharapkan dapat dicapai
dengan baik maka perlu dilakukan langkah-langkah tertentu. Menurut Tesch
dan Duit (2004: 10) adatiga langkah utama yang perlu dilakukan yaitu tahap
pendahuluan, tahap kerja, dan tahap penutup.

1. Tahap pendahuluan: Tahap ini memegang peranan penting untuk mengarahkan
siswa tentang kegiatan yang akan dilakukan. Termasuk dalam tahap ini adalah
mengaitkan kegiatan yang akan dilakukan dengan kegiatan sebelumnya,
menjelaskan langkah kerja yang harus dilakukan oleh siswa, serta memotivasi

siswa.
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2. Tahap kerja: Tahap ini sesungguhnya merupakan inti pelaksanaan kegiatan
praktikum. Pada tahap inilah siswa mengerjakan tugas-tugas praktikum,
misalnya merangkai alat, mengukur, dan mengamati.

3. Tahap penutup: Setelah pelaksanaan tidak berarti bahwa kegiatan praktikum
telah usai. Pada tahap penutup hasil pengamatan dikomunikasikan,

didiskusikan, dan ditarik kessmpulan.



[11. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan pada semester genap bulan Maret 2016 tahun
pelajaran 2015/2016 di SMP Negeri 1 Seputih Raman, Kabupaten

Lampung Tengah.

B. Populas dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswakelas VIl semester
genap SMP Negeri 1 Seputih Raman tahun pelgaran 2015/2016 yang ter-
diri dari 7 kelas. Sampel penelitian adalah siswa-siswi kelas Vllia, Villg,
Vllig, VIIp, Vg dan VIIIg masing-masing berjumlah 32 siswa. Peng-
ambilan sampel dilakukan dengan teknik simple random sampling. Me-
nurut Sugiyono (2011: 120), simple random sampling dalam pengambilan
anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan
strata yang ada dalam populasi itu, dilakukan bila anggota populasi di-

anggap homogen.
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C. Desain Pendlitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain riset ekspositori
digunakan untuk riset awal yang berfungsi untuk menjelaskan dan men-
definisikan suatu masalah. Riset bersifat awal tidak untuk mencari kesim-
pulan akhir. Desain ini digunakan untuk survei yang dilakukan oleh ahli,
studi kasus, analisis data sekunder dan riset yang menggunakan pendekat-
an kualitatif. Pendekatan kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan arsip
(data dokumentasi) yang telah berlangsung. Laporan berdasarkan metode
kualitatif mencakup masalah deskripsi murni tentang program dan/atau
pengalaman orang di lingkungan penelitian. Tujuan deskripsi ini adalah
untuk membantu pembaca mengetahui apa yang terjadi di lingkungan di
bawah pengamatan, seperti apa pandangan partisipan yang berada di latar
penelitian, dan seperti apa peristiwa atau aktivitas yang terjadi di latar pe-

nelitian (Jonathan, 2006: 81).

D. Prosedur Pendlitian

Penelitian ini terdiri dari duatahap, yaitu prapenelitian dan pelaksanaan
penelitian. Adapun langkah-langkah dari tahap tersebut yaitu sebagai

berikut.

1. Prapenelitian
Kegiatan yang dilakukan pada prapenelitian adalah sebagai berikut:

a. Membuat surat prapenelitian ke dekanat.
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b. Mengadakan observasi ke sekolah tempat diadakannya penelitian,

untuk mendapatkan informasi tentang keadaan siswa yang akan
menjadi subjek penelitian.

Menetapkan sampel penelitian menggunakan teknik simple random
sampling untuk kelas penelitian.

Membuat instrumen penelitian yaitu angket tanggapan siswa dan

lembar wawancara guru terlampir halaman 58-66.

2. Pelaksanaan Pendlitian

Kegiatan yang dilakukan pada penelitian adalah sebagai berikut:

a

b.

Mengambil foto saat persiapan praktikum yang dilakukan guru.
Mengambil beberapafoto di ruang laboratorium.

Mengamati pelaksanaan praktikum yang sedang berlangsung.
Mengamati interaks yang terjadi antara siswa dan guru dalam
praktikum dengan video.

Mengambil foto dan video saat praktikum berlangsung.
Menyebarkan instrumen berupa angket kepada siswa sampel
setel ah pel aksanaan praktikum.

M el akukan wawancara dengan guru kelas sampel setelah
praktikum selesai.

Meminta kepada guru kelas sampel berupa perangkat pem-
belgjaran yang terdiri dari Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran
(RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), profil guru, sertaarsip

|aboratorium 1PA.
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E. Jenisdan Teknik Pengambilan Data

1. JenisData

Data pada penelitian ini adalah data kualitatif. Jenis dataterdiri atas
data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari pengamatan
langsung di lapangan seperti angket dan wawancara. Data sekunder
diperoleh dari data dokumentasi berupafoto, video, dan perangkat
pembel gjaran seperti Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran (RPP),

Lembar Kerja Siswa (LKS), profil guru, serta arsip laboratorium 1PA.

2. Teknik Pengambilan Data

Teknik pengambilan data pada penelitian ini diperoleh dari angket,
wawancara, foto, video, dan perangkat pembel g aran berupa RPP, LKS,
profil guru, dan arsip laboratorium IPA. Angket disebar kepada siswva
sampel untuk menjaring informasi pelaksanaan praktikum, minat
praktikum siswa, dan pembuatan laporan hasil praktikum. Wawancara
dilakukan kepada guru kelas sampel untuk menjaring informasi
mengenal keadaan laboratorium, waktu pelaksanaan praktikum,
persiapan dan pelaksanaan praktikum, serta laporan dan evalusai
praktikum. Foto dan video diambil saat pel aksanaan praktikum
berlangsung untuk melihat interaksi yang terjadi antara siswa dan guru.
Perangkat pembel gjaran berupa RPP, LK, profil guru, dan arsip

laboratorium dilakukan dengan meminta kepada guru kelas sampel.
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F. Teknik Analisis Data

1. Angket
Data angket dianalisis secara deskriptif menggunakan teknik deskriptif
kualitatif. Analisis data dilakukan dengan teknik menghitung angket
dengan menggunakan paparan sederhana baik jumlah data maupun
persentase. Berikut ini prosedur teknik analisis data angket:

a. Pengolahan data angket siswa terhadap pel aksanaan praktikum, minat
praktikum, dan pembuatan |aporan
Data angket siswa terhadap pel aksanaan praktikum di-kumpulkan
melalui penyebaran angket. Angket terhadap pel aksanaan praktikum
berisi 30 pernyataan yang terdiri dari 20 pernyataan positif dan 10
pernyataan negatif, minat praktikum berisi 18 pernyataan yang terdiri
dari 12 pernyataan positif dan 6 pernyataan negatif, dan membuat
laporan berisi 25 pernyataan yang terdiri dari 15 pernyataan positif dan
10 pernyataan negatif. Item pernyataan pada angket terlampir halaman

58.

b. Skor angket

Skor angket pada pernyataan positif bernilai 1 sedangkan pernyataan
negatif bernilai 0. Skor pada pernyataan siswa terhadap pel aksanaan
praktikum berjumlah 20. Skor pada pernyataan siswa terhadap minat
praktikum siswa berjumlah 12. Skor pada pernyataan siswa terhadap

pembuatan laporan hasil praktikum berjumlah 15.



. Menghitung persentase skor angket dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:

% == x100%
N
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Keterangan: n = Nilai yang diperoleh sampel; N = Nilai yang semestinya
diperoleh sampel; % = Persentase kegiatan pembelgjaran yang

dilaksanakan oleh guru, dimodifikas dari Ali (1992: 46)

d. Menafsirkan persentase angket untuk mengetahui pelaksanaan
praktikum pada siswa

Tabel 1. Kriteria persentase angket siswa

No. Rentang Skor Interval Kriteria
1 36-47 76%-100% Sesuai
2 21-35 44%-75% Kurang Sesuai
3 1-20 1%-43% Tidak Sesuai

Sumber: dimodifikasi dari Ali (1992: 46)

e. Melakukan tabulasi data temuan pada angket berdasarkan klasifikasi

yang dibuat, bertujuan untuk memberikan gambaran frekuensi dan

kecenderungan dari setiap jawaban berdasarkan pertanyaan angket

Tabel 2. Tabulas hasil angket siswa

No.

Pernyataan
Angket

Pilihan
Jawaban

Nomor Responden
(Siswa)

Persentase

2| 3|4]|5|dst.

1

2

5

dst.

=< [A|=<|A|<|A]<]|4]<]4]<

Sumber: dimodifikasi dari Rahayu dalam Nurmala (2014: 37)
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2. Wawancara
Data wawancara dianalisis secara deskriptif menggunakan teknik
crosscheck (pencocokan). Wawancara berguna untuk menyertai dan
melengkapi gambaran yang diperoleh dari analisis data angket.

a. Pengolahan data wawancara guru terhadap laboratorium dan
pel aksanaan praktikum
Data wawancara guru terhadap laboratorium dan pelaksanaan
praktikum berisi 24 pertanyaan. Penilaian wawancara dibagi menjadi 4
bagian yaitu keadaan laboratorium yang terdiri dari 12 pertanyaan,
waktu pelaksanaan praktikum terdiri dari 5 pertanyaan, persiapan dan
pel aksanaan praktikum terdiri dari 4 pertanyaan, sertalaporan dan
evaluasi praktikum terdiri dari 3 pertanyaan. Item pertanyaan pada

wawancara terlampir halaman 63.

b. Transkrip hasil wawancara

Tabel 3. Transkrip hasil wawancara

TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN GURU IPA

Nama, jenis kelamin, umur, Guru kelas sampel, SMP Negeri 1
Seputih Raman (ini disebut identitas informan)

Wawancara mendalam tentang pel aksanaan praktikum dan keadaan
laboratorium (ini disebut fokus penelitian)
Percakapan

Penanya

Narasumber

Sumber: dimodifikasi dari Tohirin (2012: 85)
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b. Tabulas hasil wawancara dengan guru kelas sampel (informan guru
IPA)

Tabel 4. Tabulas hasil wawancara dengan guru kelas sampel (informan
guru IPA)

Kode Hasi| wawancara
KL
WPP
PPP
LEP

Keterangan: KL = Keadaan laboratorium; WPP = Waktu pel aksanaan
praktikum; PPP = Persigpan dan pelaksanaan praktikum; dan LEP =
Laporan dan evaluas praktikum, dimodifikas dari Tohirin (2012:
118)

3. Foto dan Video
Foto menghasilkan data deskriptif yang sering digunakan untuk me-
nelaah segi-segi subjektif dan hasilnya sering dianalisis secara induktif.
Foto digunakan sebagai sumber data tambahan. Latar penelitian dalam
foto dapat diamati dengan teliti, demikian pulafoto dapat memberikan
gambaran tentang perjaanan sejarah orang-orang yang ada di dalam-
nya. Pengambilan foto sebaiknya dalam keadaan tidak dibuat-buat

(Moleong, 1999: 113).

4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP) dianalisis dengan melihat
deskripsi kompetensi dasar yang dipelgjari dan kemampuan dalam
menyusun RPP. Menganalisis kompetensi dasar dari segi pelaksanaan

praktikum pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).



a. Keterlaksanaan praktikum pada Kompetensi Dasar KTSP

Tabel 5. Keterlaksanaan praktikum semester ganjil dan genap
2015/2016 di SMP Negeri 1 Seputih Raman

Kompetensi Dasar Praktikum
(KTSP) Ya(l) Tidak (0)
1.1 Menganalisis pentingnya pertumbuhan dan
perkembangan pada makhluk hidup

1.2 Mendeskripsikan tahapan perkembangan manusia

1.3 Mendeskripsikan sistem gerak pada manusia dan
hubungannya dengan kesehatan

1.4 Mendeskripsikan sistem pencernaan pada
manusia dan hubungannya dengan kesehatan

1.5 Mendeskripsikan sistem pernapasan pada
manusia dan hubungannya dengan kesehatan.

1.6 Mendeskripsikan sistem peredaran darah pada
manusia dan hubungannya dengan kesehatan

2.1 Mengidentifikas struktur dan fungsi jaringan
tumbuhan

2.2 Mendeskripsikan proses perolehan nutrisi dan
transformasi energi pada tumbuhan hijau

2.3 Mengidentifikasi macam-macam gerak pada
tumbuhan

2.4 Mengidentifikas hama dan penyakit pada organ
tumbuhan yang dijumpai dalam kehidupan sehari-
hari

b. Menghitung nilai skor keterlaksanaan praktikum pada Kompetensi
Dasar KTSP dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Penilaian keterlaksanaan praktikum pada Kompetensi Dasar KTSP jika
ada praktikum mendapat skor 1 dan yang tidak ada praktikum mendapat

skor O.

skor perolehan

Nilal = x 100

jumlah seluruh item



c. KriteriaPenilaian
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Tabel 6. Kriteria penilaian keterlaksanaan praktikum, kemampuan guru
dalam menyusun RPP, dan penyusunan LKS

No. Kriteria Persentase (%)
1 Sangat baik 81-100
2. Bak 61-80
3. Cukup baik 41 - 60
4, Kurang baik 21- 40
5. Sangat kurang baik 0-20
Sumber: Djamarah dan Zain dalam Lizora (2014: 32)

d. Rubrik penilaian kemampuan guru dalam menyusun RPP

Tabel 7. Rubrik penilaian kemampuan guru dalam menyusun RPP

No.

Aspek Penilaian

eskriptor

Skor

1.

Kesesuaian SK, KD,
indikator, dan alokasi
waktu

D

Rumusan standar kompetensi (SK)
dan KD sesuai dengan standar isi

Rumusan indikator berisi perilaku
untuk mengukur tercapainya KD
Rumusan indikator berupa kata
kerja operasional

Alokasi waktu sesuai dengan
cakupan kompetensi dan alokasi
yang tersedia di silabus

Tujuan Pembelajaran

Rumusan tujuan pembelgjaran
selaras dengan KD

Pengembangan
materi dan bahan gjar

Materi pembelagjaran benar secara
teoritis

Materi pembelgjaran mendukung
pencapaian KD (selaras dengan KD)
Materi pembelgjaran dijabarkan
dalam bahan gjar secara memadai
dan kontekstual

Metode Pembelgjaran

Metode pembel gjaran bervariasi
Tiap-tiap metode yang dicantumkan
benar-benar tercermin dalam
langkah-langkah pembelajaran

Langkah-langkah
Pembelgjaran

Pendahuluan berisi pengaitan
kompetensi yang akan dibelgjarkan
dengan konteks kehidupan siswa
atau kompetensi sebelumnya
Kegiatan inti dituliskan secararinci
untuk menjabarkan tahapan
pencapaian KD disertai alokasi
waktu

Inti pembelgjaran yang dirancang
berfokus pada siswa

Inti pembelgjaran memberi
kesempatan siswa bekerja sama
dengan teman atau berinteraksi
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Lanjutan Tabel 7

No. | Aspek Penilaian Deskriptor Skor
dengan lingkungan/ masyarakat
sekitar

Penutup pembelgjaran berisi
penyimpulan/ refleksi/ atau tindak
lanjut (tugas pengayaan/
pemantapan)

Rumusan langkah-langkah
pembelajaran menggambarkan
kegiatan dan materi yang akan

dicapai

6. Sumber Belgjar - Sumber belajar sesuai untuk
mendukung tercapainya KD
Sumber belagjar bervarias

7. Penilaian - Alat penilaian sesuai dan mencakup

seluruh indikator

Rubrik/ pedoman penyekoran/ kunci
jawaban dicantumkan secara jelas
dan tepat

e. Menghitung persentase skor RPP dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

Setiap munculnya deskriptor secara sempurna mendapat skor 2.
Deskriptor yang muncul, namun kurang sempurna mendapat skor 1 dan
tidak munculnya deskriptor mendapat skor O.

Skor meksimal 20 x 2=40

skor perolehan

Nilal = x 100

5. Lembar Kerja Siswa (LK S)
Lembar Kerja Siswa (LKS) di analisis secara deskriptif menggunakan
teknik crosscheck (pencocokan). Lembar Kerja Siswa (LKS) berguna
untuk menyertai dan melengkapi gambaran yang diperoleh dari analisis

data Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran (RPP).



a. Lembar penilaian penyusunan LK S oleh guru

Tabel 8. Lembar penilaian penyusunan LKS oleh guru
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No Aspek yang dinilai Penilaian
1 Format penyusunan Ya(l) | Tidak (0)
Susunan
a Judul
b. Tujuan
c. Petunjuk pengerjaan
d. Kolomidentitassiswa
e. Alat dan bahan
f.  Prosedur percobaan
0. Menyediakan ruang yang cukup padaLKS
sehingga siswa dapat menulis atau
menggambar sesuatu
h. Menyediakan ruang untuk siswa menulis
kesimpulan
Keterbacaan
a. Menggunakan tata bahasa yang sesuai
dengan EYD
b. Menggunakan kalimat yang tidak
menimbulkan ambiguitas
c. Menggunakan susunan kalimat yang
efektif
d. Menggunakan font dan ukuran huruf yang
mudah dibaca
e. Mengusahakan keserasian perbandingan
besarnya huruf dengan
gambar/grafik/tabel
Kemenarikan
a. Tataletak bagian-bagian LK S teratur dan
padu
b. Jarak antar bagian LK S proporsional
c. Menggunakan varias jenis dan ukuran
font secara serasi
Jumlah
Kategori
2 Isi
a. Materi padaLKS sesuai dengan KD
b. Kegiatan dalam LKS sesuai dengan
kompetensi yang harus dicapai pada KD
c. Kegiatan dalam LK S sesuai dengan
strategi pembelgjaran dalam RPP
d. Gambar/tabel/grafik/ yang dicantumkan
bermakna/berfungsi
e. Kegiatan dalam LK'S mampu mengakomodasi proses belgjar |PA
yang sesuai dengan keterampilan proses sains terpadu, yaitu
mengarahkan siswa untuk:
a)  Merumuskan hipotesis
b) Menentukan variable
¢)  Melakukan eksperimen/
penyelidikan
d) Mengintepretasikan data
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Lanjutan Tabel 8

No | Aspek yang dinilai Penilaian
Jumlah

Kategori
Sumber: dimodifikasi dari Winsi (2014: 38)

b. Menghitung persentase skor LK S dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

Penilaian LKS jika sesuai aspek yang dinilai maka mendapat skor 1 dan

yang tidak sesuai aspek mendapat skor O.

skor perolehan

Nilal = x 100

jumlah seluruh item

6. Profil Guru
Profil guru di analisis secara deskriptif yang isinya memuat tentang
latar pengalaman, orang, tindakan dan pembicaraan. Mendeskripsikan
tingkah laku atau perbuatan anggota (informan penelitian) maupun ber-
baga dokumen yang terkait dengan fokus penelitian seperti riwayat
hidup yang dibut sendiri oleh subjek penelitian atau informan penelitian

(Tohirin, 2012: 67-68).

7. Arsip Laboratorium
Arsip laboratorium di analisis secara deskriptif yang isinya berupa
dokumen-dokumen pendataan tentang laboratorium. Arsip laboratorium
digunakan untuk melihat perkembangan penggunaan laboratorium
dalam pelaksanaan praktikum di sekolah. Arsip laboratorium jugadi-
dukung menggunakan lembar ceklis observasi laboratorium IPA
Biologi. Lembar ceklis observasi laboratorium IPA Biologi dibuat
untuk mendata kelengkapan alat yang biasanya digunakan pada

praktikum IPA khususnya Biologi terlampir halaman 67.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa pel aksanaan praktikum pembelgjaran biologi pada siswakelas V|
semester genap di SMP Negeri 1 Seputih Raman Kabupaten Lampung Tengah
tahun pelgjaran 2015/2016 berdasarkan aspek pelaksanaan praktikum biologi,
minat praktikum siswa, dan pembuatan |aporan hasil praktikum mendapat
Kriteria sesuai, sedangkan persiapan guru berdasarkan penyusunan RPP
mendapat kriteria cukup baik dan penyusunan LK'S mendapat kriteria sangat

baik.

B. Saran

Untuk kepentingan penelitian, maka penulis menyarankan sebagai berikuit.
1. Pendliti harus mempunyai wawasan tentang praktikum agar dapat
mel aksanaan praktikum sebagai guru biologi.
2. Guru harus bisa bertindak sebagai fasilitator, sehingga siswa dapat di-
fasilitas ketika pembelgjaran dengan praktikum berlangsung.
3. Sekolah harus menyediakan dalam segi ruangan |aboratorium dan aat-

alatnya untuk keberlangsungan pelaksanaan praktikum.
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